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Kawasan Kesultanan Bima merupakan salah satu daerah tujuan wisata budaya
yang mempunyai potensi untuk dikembangkan, namun kondisi yang terjadi saat ini
memperlihatkan kawasan yang tidak tertata, penurunan kualitas, dan efek visual yang
kurang baik. Salah satu objek yang mengalami pengaruh buruk tersebut adalah
Lapangan Serasuba. Permasalahan ini yang disebabkan oleh transis fungsi 1ahan dalam
kawasan penelitian. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui karakteristik fisik dan
fungsional Taman Serasuba, mengetahui kesesuaian Taman Serasuba dengan kebutuhan
pengguna, serta menyusun konsep penataan Taman Serasuba.

Metode penelitian yang digunakan adalah Deskriptif Kualitatif dan Deskriptif
Rasionalistik dengan teknik analisis menggunakan behavioral mapping (Place Centered
Mapping dan Person Centered Mapping) dan didukung dengan deskriptif kualitatif
serta kuisioner. Place Centered Mapping digunakan untuk mengetahui pola-pola
aktivitas yang terbentuk berdasarkan waktu observasi. Sedangkan Person Centered
Mapping digunakan untuk mengetahui gerakan-gerakan orang yang melakukan
perjalanan menuju taman. Analisis yang digunakan yaitu analisis perkembangan
kawasan, analisis tautan lingkungan, analisis pengguna, analisis lansekap, analisis
fungsi ruang, dan analisis kinerjataman, serta analisis potensi dan permasalahan.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah karakterisitik fisik dan fungsional dari
taman serasuba belum memadai dalam mendukung keberhasilan taman. Kesesuaian
taman yang diukur dari beberapa kriteria menunjukkan tingkat kinerja yang masih
rendah. Hal ini dilihat dari ketersediaan fasilitas dan elemen taman. Konsep mixed use
diterapkan dengan meletakkan beberapa fungsi ruang yang berbeda, tetapi tetap
mempertimbangkan eksitensi bangunan bersgarah di sekitarnya. Konsep turunannya
berupa konsep filosofi kawasan, konsep city walk dan integrasi, konsep vegetasi dan
elemen air, konsep site furnitures, konsep tata bangunan, dan konsep zonasi.
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